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ABSTRACT 

This study investigates the pressure of stakeholders and the governance board on the quality of 

sustainability reports which are used as the dependent variable. The data used is secondary data 

obtained from the financial reports of companies in the Basic Materials and Energy Sector which 

are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2017 to 2021. The sample for this study 

consisted of 14 companies selected using a technique known as purposive sampling. Using 

multiple linear regression analysis, the relationship between variables was investigated in this 

study.  

The results of this study, partially Environmental Pressure, Employee Pressure, Consumer 

Pressure, Investor Pressure, Number of Directors Members, Proportion of Independent 

Commissioners, and Female Members in Commissioners and Directors have a positive effect 

while the Age of Members of the Board of Commissioners and Directors has no effect on the 

Quality of Sustainability Reports in Basic Materials and Energy Sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) 2017-2021. Simultaneously, all variables have a positive and 

significant effect on profitability. 

 

Keywords: Stakeholder Pressure, Board Governance 

 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas Pelaporan Keberlanjutan ialah ukuran dari pelaporan keberlanjutan yang telah 

diungkapkan sebuah bisnis. Pelaporan keberlanjutan adalah alat komunikasi yang penting untuk 

menunjukkan transparansi dan efisiensi tata kelola perusahaan yang ditujukan khusus untuk para 

pemangku kepentingan. Tidak terbatas pada angka ekonomi, laporan keberlanjutan juga akan 

memberikan informasi yang lebih luas. Kualitas dari laporan prestasi bisnis didalam tercapainya 

tujuan pembangunan berkesinambungan pada sejumlah stakeholder (Aziz, 2014) . 

Kualitas pelaporan berkesinambungan diukur memakai standar yang diterbitkan oleh Global 

Reporting Initiative. Standart ini merupakan standar yang sudah diakui dan dipakai oleh banyak 

perusahaan di dunia. Penggunaan kerangka penyusunan GRI ini dapat membuat laporan 

keberlanjutan yang dipublikasikan perseroan agar lebih seragam serta bisa dilakukan 

perbandingan.  Suatu pengungkapan laporan keberlanjutan dapat dikategorikan berkualitas 

apabila pemangku kepentingan menerima manfaat dari pengungkapan tersebut, serta 

memudahkan dalam pengambilan keputusan jangka panjang yang berkelanjutan (Rini et al, 

2019). 
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Meskipun pengungkapan laporan keberlanjutan sudah diatur dalam GRI, namun publikasi 

laporan ini belum berjalan secara maksimal. Masih banyak negara yang tidak mewajibkan 

perusahaan untuk melaporan kegiatan yang berkaitan dengan keberlanjutannya melalui laporan 

keberlanjutan, salah satunya Indonesia. Indonesia Country Director SR Asia menyatakan bahwa 

banyak perusahaan atau lembaga dan badan non profit yang tidak tepat sasaran dalam 

mengutarakan pelaporan keberlanjutan. Berdasarkan data SR Asia di 2020 ada 715 bisnis yang 

tercatat dalam BEI. Melalui total perusahaan ini, cuma ada 90 bisnis yang sungguh-sungguh 

mempunyai laporan keberlanjutan secara terpisah oleh annual report. Dan melalui 90 bisnis 

tersebut, cuma 19 bisnis yang mempunyai assessment dalam penyususan laporannya. Sebaliknya, 

71 perusahaan lainnya belum bisa dipastikan apakah laporan keberlanjutannya sesuai dengan 

standard acuan. 

STUDI LITERATUR 

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam rangka menganalisa factor yang berpengaruh 

pada Mutu Laporan Keberlanjutan. Studi yang dilaksanakan oleh Ihyaul & Ahmad (2019) dan 

Dipo & Titik (2019) meneliti pengaruh tekanan stakeholder terhadap kualitas laporan 

keberlanjutan. Studi yang dilaksanakan Ihyaul & Ahmad (2019) memaparkan terdapatnya 

dampak positif pada tekanan stakeholder pada kualitas laporan keberlanjutan. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Dipo & Titik (2019) mengemukakan hasil dengan membagi 

tekanan stakeholder ke dalam empat bagian yaitu tekanan lingkungan tidak memiliki pengaruh, 

tekanan pegawai dan tekanan pelanggan positif signifikan, serta tekanan pemilik saham negative 

signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. 

Selain tekanan stakeholder, (Rudyanto & Siregar, 2017) dan Qa’dan & Suwaidan (2019) 

melaksanakan penelitian mengenai pengaruh proporsi komisaris independen terhadap kualitas 

laporan keberlanjutan. Rudyanto & Suregar (2018) menemukan pengaruh positif pada proporsi 

komisaris independent terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Sedangkan penelitian Qa’dan & 

Suwaidan (2019) memaparkan bahwasanya rasio komisaris independent tidak berdampak pada 

mutu laporan keberlanjutan.  

Kemudian, (Rathnayaka Mudiyanselage, 2018) dan (Kuzey, 2015) mencoba meneliti 

hubungan jumlah anggota direksi terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Penelitian 

Mudiyanselage (2018) menunjukan adanya pengaruh positif jumlah anggota direksi terhadap 

kualitas laporan keberlanjutan. Sedangkan penelitian Kilic et al (2015) mengemukakan bahwa 

jumlah anggota direksi tidak berdampak pada mutu pelaporan keberlanjutan. 

Tujuan umum studi ini ialah guna menunjukkan variable yang mempengaruhi kualitas 

laporan keberlanjutan. Variabel yang diamati ialah tekanan stakeholder, board governance, serta 

ukuran bisnis sebagai kontrol.  

 

Pengaruh Tekanan Lingkungan terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan teori legitimasi, bisnis yang sensitif pada lingkungan berkecenderungan 

melaporan pelaporan pertanggungjawaban sosial supaya lebih bermutu dalam melegitimasi 

operasional bisnis. Publik serta lembaga pecinta lingkungan mewajibkan bisnis dalam membenahi 

lingkungan yang sudah dirusak oleh bisnis lantaran aktivitas operasionalnya. Keadaan tersebut 

diakibatkan lantaran makin sensitif perseroan pada lingkungan, membuat pemilik saham makin 

peka pada pesan lingkungan, sehingga makin signifikan pelaporan perihal lingkungan bisnis 

tersebut (pelaporan pertanggungjawaban sosial) (Astrid, 2017). 

Studi yang telah dilaksanakan Rudyanto & Siregar (2018), Herawaty & Anisa (2019), dan 

Saputro et al (2022) menyatakan tekanan lingkungan mempunyai dampak positif pada mutu 

pelaporan berkesinambungan. Rumus yang digunakan pada penelitian ini: 

Nilai 1 diberikan buat perusahaan yg termasuk dalam industri pertanian, otomotif, 

penerbangan, kimia, konstruksi, bahan konstruksi, energi, utilitas tenaga, akibat hutan dan kertas, 

logistik, produk logam, pertambangan, kereta barah, pengelolaan limbah dan air. buat industri 

lainnya diberikan nilai 0 
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Pengaruh Tekanan Konsumen terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan  

Bisnis yang dekat terhadap pelanggan akhir berkecenderungan lebih mencermati pelanggan. 

Bisnis yang menghasilkan barang-barang untuk disajikan pada pelanggan akhir berkecenderungan 

lebih dicermati dibandingkan bisnis yang menghasilkan barang produksi (Astrid, 2017). 

Penelitian yang dilakukan (Alfaiz & Aryati, 2019) menunjukkan bahwasanya tekanan 

pelanggan memiliki pengaruh positif pada mutu pelaporan berkesinambungan. 

Cara menghitung Tekanan Konsumen: tekanan Konsumen (Consumer-Proximity 

Industry/CPI), untuk perusahaan yang termasuk dalam industri barang-barang konsumsi, jasa 

keuangan, restoran, hotel dan tour, barang-barang ritel, percetakan, periklanan, media, perawatan 

kesehatan, tekstil dan garmen, sepatu, industri energi, perusahaan investasi dan telekomunikasi 

diberi nilai 1 sedangkan industri lainnya diberi nilai 0. 

 

Pengaruh Tekanan Investor terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Bisnis yang mempunyai tingkatan hak milik saham yang kecil berkecenderungan 

mempunyai pelaporan pertanggungjawaban sosial yang lebih buruk dibandingkan bisnis dengan 

tingkatan penyebaran hak milik saham yang besar. Keadaan tersebut diakibatkan lantaran bisnis 

dengan tingkatan penyebaran hak milik saham yang kecil memberi tekanan yang lebih rendah 

pada bisnis guna mempublikasikan bertanggungjawaban sosialnya dikarenakan terkonsentrasinya 

banyaknya pemilik saham serta pemilik saham yang sedikit itu memperoleh pesan yang lebih 

kompleks. (Arum, 2017). Cara menghitung: 

Tekanan Pemegaing Saham (Shaireholder-Oriented Industry/IOI), Jika perusahaan berada 

dalam industry dengan tingkat tekanan dari investor tinggi = 1. Untuk perusahaan industry 

lainnya = 0 

 

Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Pegawai dan calon pegawai mencermati apakah bisnis lokasi mereka bekerja ialah bisnis 

yang mempunyai tanggungjawab sosial ataupun tidak. Pegawai-pegawai yang bermutu sudah 

paham terhadap kepentingan bertanggungjawaban sosial bisnis. Aset yang paling berharga bagi 

bisnis tidaklah aset yang bisa dilakukan pengukuran serta bisa ditunjukkan namun aset yang tidak 

bisa terukur, yakni intellectual capital (sumber daya manusia). 

Wiengarten, Betts, dan Tadisina (2015), memaparkan bahwasanya bisnis didalam bisnis 

dengan tanggung jawab sosial melakukan kerja secara baik dibandingkan kerja di tempat-tempat 

yang tidak ada tanggungjawab sosial. Rumus: 

 

𝑇𝐾𝐴𝑅 = 𝐿𝑛(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛) 

Pengaruh Jumlah Anggota Direksi terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Berdasarkan Acuan GCG Indonesia (2006), pengelolaan bisnis mempunyai fungsi dari 

direksi perihal 5 tugas dasar yakni manajemen risiko, kepengurusan, interaksi, pengendalian 

internal, serta pertanggungjawab sosial. Proporsi direksi perlu ditetapkan sampai memungkinkan 

aktivitas terambilnya putusan didalam bisnis bisa terlaksana dengan efektif, sesuai sasaran, 

independen, dan cepat. Pembentukan peserta direksi harus dapat berperilaku secara professional 

serta menghindari berbagai macam konflik kepentingan. 

Banyaknya peserta dewan didalam sebuah bisnis berkemungkinan mempunyai dampak pada 

tingkatan pengungkapan didalam Pelaporan Tahunan, terutama dikarenakan Pelaporan Tahunan 

ialah berbentuk pelaporan tanggungjawab sejumlah direksi. Direksi yang pesertanya berjumlah 

lebih banyak diyakini bisa lebih mencukupi dikarenakan bisa lebih menolong bisnis agar 

mempunyai banyak koneksi terhadap sejumlah stakeholder. 

Menurut penelitian yang dilakukan Vinola et al (2021), Banyaknya Peserta Direksi 
mempunyai dampak positif pada Sustainabality Report Quality dalam suatu bisnis. Rumus: 
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𝐷𝑖𝑟𝑠𝑖𝑧𝑒: ∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛  

Pengaruh Usia Anggota Dewan Komisaris dan Direksi terhadap Kualitas Laporan 

Keberlanjutan 

Dewan berusia lebih muda dikatakan lebih fleksibel didalam melaksanakan perkembangan 

zaman yang bisa dikatakan cepat serta mewajibkan perkembangan sesegera mungkin, khususnya 

keperluan dalam memberikan pesan secara lengkap dan terbuka didalam mencukupi keperluan 

stakeholder yang mengalami perubahan terus menerus, berupa pesan didalam faktor 

perekonomian, sosial dan lingkungan yang diberikan didalam Sustainability Report (Vinola et al, 

2021). 

Studi yang dilaksanakan Vinola et al (2021) memaparkan juga bahwasanya umur peserta 

dewan berdampak negatif pada sustainability report quality. Rumus: 

 
𝛴 𝑢𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟

𝛴 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟
 

Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Kualitas Laporan Keberlanjutan 

Selaras terhadap teori stakeholder, peserta yang independen sebaiknya lebih meneliti dan 

mencermati keperluan sejumlah stakeholder saat menetapkan suatu hal. Sehingga, peserta 

komisaris yang independen berkecenderungan bisa termotivaisi dalam mewajibkan tingkatan 

pengungkapan pesan secara lebih terbuka pada sejumlaih direksi dalam mengoptimalkan citra 

bisnis dalam pandangan sejumlah stakeholder serta guna meminimalisir asmetri pesan. 

Dewan komisaris independen ialah orang yang tidak berkaitan terhadap pihak lainnya 

didalam bisnis (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). Dewain komisairis independen 

juga memantau hal yang mempunyai tujuan didalam menghindari larangan supaya bisa menjadi 

nama baik yang sudaih terbangun sekian lama. 

Keadaan tersebut juga sejalan terhadap studi Alnar & Wahyuni (2017) yang memaparkan 

bahwasanya dewan komisaris independen yang mempunyai pengawasan secara baik bisa 

mengoptimailkan prestasi bisnis dengan efektif dan nama baik bisnis hingga bisa 

mengoptimailkan mutu sustainability reporting. Rumus yang digunakan: 

 
𝛴 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝛴 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

Pengaruh Anggota Wanita dalam Komisairis dan Direksi terhadap Kualitas Laporan 

Keberlanjutan 

Sensitivitas serta perasaan empati yang dipunyai perempuan jadi daya unik tersendiri 

lantaran jarang sekali dipunyai sejumlah laki-laki. Bahkan, perempuan juga mempunyai 

pencermatan khusus pada kegiatan CSR dengan ungkapannya lantaran mengevaluasi hal-hal itu 

berkaitan erat terhadap nama baik bisnis kedepannya (Fajria, 2019).  

Berpedoman terhadap teori legitimasi, perempuan berkecenderungan mementingkan etika 

secara positif selaras terhadap kode etik yang terdapat didalam bisnis dimana kemudiain bisa 

mengoptimalkan standart moral didalam operasional bisnis perseroan. Hingga bisa menambah 

nama baik bisnis dalam pandangan masyarakat. Adanya perempuan didalam keanggotaan dewan 

bisnis mengartikan bahwasanya bisnis memberi peluang yang sama untuk tiap-tiap manusia, 

hingga akhirnya bisa mengoptimalkan nama baik (legitimasi) serta nilai bisnis (Luckerath-

Rovers, 2011). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Vinola et al (2021) dan Ayub (2019) yang 

menyatakan keterlibatan wanita dalam komisaris dan direksi memberikan dampaik yang positif 
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𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖

= ∑
𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
 

 
Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Hipotesis: 

H₁:i Tekanan Lingkungan berdampak positif pada Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

H₂:i Tekanan Konsumen berdampak positif pada Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

H₃:i Tekanan Investor berdampak positif pada Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

H₄:i Tekanan Karyawan berdampak positif pada Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

H₅:i Jumlah Anggota Direksi berdampak positif pada Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

H6:  Usia Anggota Dewan Komisaris dan Direksi berdampak positif pada Kualitas Laporan  

 Keberlanjutan. 

H7: Proporsi Komisaris Independen berdampak positif pada Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

H8: Anggota Wanita dalam Komisaris dan Direksi berdampak positif pada Kualitas Laporan  

Keberlanjutan. 

 

METODE 

Jenis Penelitiain 

Daitai yaing digunaikain peneliti dailaim penelitiain ini aidailaih daitai sekunder dain jenis daitai yaing 

digunaikain aidailaih daitai kuaintitaitif. Daitai diperoleh melailui website BEI (www.idx.co.id) dain/aitaiu 

website maising-maising perusaihaiain. Populaisi penelitiain ini aidailaih perusaihaiain Sektor Baisic 

Maiteriails dain Energy yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai (BEI) dairi taihun 2017 saimpaii 

dengain taihun 2021. Perusaihaiain saimpel yaing digunaikain dailaim penelitiain ini dipilih melailui 

metode purposive saimpling. 

 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

TEKANAN STAKEHOLDER 

JUMLAH ANGGOTA DIREKSI 

USIA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN 

DIREKSI 
KUALITAS LAPORAN 

KEBERLANJUTAN 

PROPORSI KOMISARIS INDEPENDEN 

ANGGOTA WANITA DALAM KOMISARIS DAN DIREKSI 

http://www.idx.co.id/
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Populaiisi daiin Saiimpel 

Pengaimbilain saimpel dilaikukain dengain metode purposive saimpling. Jumlaih perusaihaiain 

yaing memenuhi kriteriai sebainyaik 14 perusaihaiain, maikai daitai penelitiain yaiitu 70 daitai.i 

 
Uji AIIsumsi Klaiisik  

Daiilaiim riset berikut pengujiaiin aiisumsi klaiisik yaiing dipergunaiikaiin iaiilaiih pengujiaiin 

Multikolineritaiis, Normaiilitaiis, AIIutokorelaiisi, sertaii Heteroskedaiistisitaiis.  

 

Uji Hipotesis  

Uji AIInaiilisis Regresi  

Teknik aiinaiilisaii paiidaii riset berikut memaiikaiii aiinaiilisaii regresi linier bergaiindaii gunaii memaiihaiimi 

keberaiidaiiaiin daiimpaiik diaiintaiiraii vaiiriaiibel independent terhaiidaiip vaiiriaiibel dependent yaiing memaiikaiii 

teknik regresi linier bergaiindaii sertaii gunaii memudaiihkaiin implementaiisi perhitungaiin, maiikaii riset 

berikut mempergunaiikaiin instrumen SPSS versi 25.  

 

Uji Koefisien Determinaiisi  

Uji koefisien determinaisi (𝑅2) merupaikain ukurain kemaimpuain model dailaim menjelaiskain 

vairiaibel dependen. Koefisien determinaisi memiliki nilaii aintairai 0 dain 1. Nilaii 𝑅2 yaing kecil 

berairti kemaimpuain vairiaibel independent untuk menjaibairkain perubaihain vairiaibel dependen 

saingait terbaitais (Ghozaili,2018). 

 

Uji f (simultaiin)  

Pengujiaiin F-staiitistik umumnyaii memperlihaiitkaiin aiipaiikaiih seluruh vaiiriaiibel bebaiis yaiing 

dipaiipaiirkaiin paiidaii pemodelaiin berpengaiiruh terhaiidaiip vaiiriaiibel terikaiit secaiiraii bersaiimaiiaiin. Uji 

dijaiilaiinkaiin menggunaiikaiin taiiraiif signifikaiinsi 0,05 (α=5%).  

 

Uji t (paiirsiaiil)  

Pengujiaiin t-staiitistik umumnyaii menunjukkaiin besaiir kecilnyaii daiimpaiik vaiiriaiibel bebaiis secaiiraii 

individuaiil menjelaiiskaiin vaiiriaiin vaiiriaiibel terikaiit. Uji dilaiikukaiin menggunaiikaiin tingkaiit signifikaiinsi 

0,05 (α=5%).  

 
HAIISIL 

 

Koefisien Determinaiisi (AIIdjuster R2) 

Uji Koefisien Determinaiisi 

Persaiimaiiaiin AIIdjusted R2 

Regresi Lineaiir Bergaiindaii 0,405 

 Sumber : Daiitaii yaiing diolaiih (SPSS 25), 2022 
 

Berdaisairkain haisil paidai taibel diaitais, terlihait baihwai nilaii aidjusted R2 aidailaih 0,262 yaing 

airtinyai Vairiaibel Firm Size sebaigaii vairiaibel dependen yaing daipait dijelaiskain oleh vairiaibel 

independennyai aidailaih sebesair 26,2%. Dain sebesair 100% - 26,2% = 73,8% daipait dijelaiskain oleh 

vairiaibel-vairiaibel laiin diluair dairi model penelitiain ini. 

Sesudaiih haiisil olaiih daiitaii dipaiihaiimi baiihwaiisaiinyaii koefisien regresi daiin bilaiingaiin konstaiintaii 

daiiri tiaiip-tiaiip vaiiriaiibel, maiikaii rumus regresinyaii meliputi.  

 

CSR = 3,229 + 0,253 TSLINGKUNGAIN + 0,432 TSKONSUMEN + 0,354 TSSHAIRE + 

0,123 TSKAIRYAIWAIN + 1,637 JAID - 0,255 UAIDKDD + 0,277 PKI + 0,062 AIWDKDD + 

0,140 FSIZE + ε 
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Uji t 

Uji .ti bertujuaiini untuki mengujii hubungaiini regresii aiitaiiui mengujii hipotesis.i 

Pengujiaiini dilaiikukaiini untuki aiirtii daiirii maiising-maiisingi vaiiriaiibeli secaiiraiii terpisaiihi terhaiidaiipi 

vaiiriaiibeli bebaiisi maiiupuni terhaiidaiipi vaiiriaiibeli terikaiit. Tingkaiit signifikaiinsinyaii aiidaiilaiih 0,05. 

 

Vairiaibel Prediksi 

AIraih 

β Sig./2 Keputusain 

TSLINGKUNGAIN 

(X1) 
H1 (+) 0,253 0,006 Diterimai 

TSKONSUMEN 

(X2) 
H2 (+) 0,432 0,000 Diterimai 

TSSHAIRE (X3) H3 (+) 0,354 0,000 Diterimai 

TSKAIRYAIWAIN 

(X4) 
H4 (+) 0,123 0,001 Diterimai 

JAID (X5) H5 (+) 1,637 0,019 Diterimai 

UAIDKDD (X6) H6 (-) -0,255 0,135 Ditolaik 

PKI (X7) H7 (+) 0,277 0,005 Diterimai 

AIWDKDD (X8) H8 (+) 0,062 0,021 Diterimai 

 Sumber: Daitai yaing diolaih (SPSS 25), 2022 

Melaiilui haiisil tersebut, bisaii dijelaiiskaiin sebaiigaiii berikut: 

1. Berdaiisaiirkaiin haiisil daiiri taiiraiif signifikaiinsi TSLINGKUNGAINI < 0,05 (0.006 < 0,05), 

maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin baiihwaiisaiinyaii Hi1 diterimaii, dimaiinaii beraiirti 

TSLINGKUNGAINI berpengaiiruh positif paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t 

signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. 

2. Nilaiii signifikaiinsi TSKONSUMEN < 0,05 (0.000 < 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin 

baiihwaiisaiinyaii H2 diterimai yaiing aiirtinyaii TSKONSUMEN berpengaiiruh positif terhaidaip 

Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t berpengaiiruh positif terhaiidaiip Kuailitais Laiporain 

Keberlainjutain. 

3. Nilaiii signifikaiinsi TSISHAIRE < 0,05 (0.000 < 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin 

baiihwaiisaiinyaii Hi3 diterimai dimaiinaii beraiirti TSSHAIRE berpengaiiruh signifikaiin paiidaii 

Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t berpengaiiruh signifikaiin terhaiidaiip Kuailitais 

Laiporain Keberlainjutain. 

4. Nilaiii signifikaiinsi TSKAIRYAIWAIN < 0,05 (0.001 < 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin 

baiihwaiisaiinyaii H4 diterimaii yaiing aiirtinyaii TSKAIRYAIWAIN signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik 

positif paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif 

paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. 

5. Nilaiii signifikaiinsi JAID < 0,05 (0.019 < 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin baiihwaiisaiinyaii 

Hi5 diterimaii yaiing aiirtinyaii JAID signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif paiidaii Kuailitais 

Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif paiidaii Kuailitais 

Laiporain Keberlainjutain. 
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6. Nilaiii signifikaiinsi UAIDKDD > 0,05 (0.005 > 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin 

baiihwaiisaiinyaii Hi6 ditolaiki yaiing aiirtinyaii UAIDKDD signifikaiinsinyaii tidaik berdaiimpaiik paiidaii 

Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t signifikaiinsinyaii tidaik berdaiimpaiik paiidaii Kuailitais 

Laiporain Keberlainjutain. 

7. Nilaiii signifikaiinsi PKI < 0,05 (0.005 < 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin baiihwaiisaiinyaii 

Hi7 diterimaii yaiing aiirtinyaii PKI signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif paiidaii Kuailitais Laiporain 

Keberlainjutain. Nilaiii t signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. 

8. Nilaiii signifikaiinsi AIWDKDD < 0,05 (0.021 < 0,05), maiikaii bisaii dibuaiit simpulaiin 

baiihwaiisaiinyaii H8 diterimaii yaiing aiirtinyaii AIWDKDD signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif 

paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Nilaiii t signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif paiidaii 

Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. 

 

Uji F  

 

Persaimaiain F Sig 

Regresi Lineair Bergaindai 0,000 0,000 

  Sumber : Daitai yaing diolaih (SPSS 25), 2022 
 

Berdaisairkain haisil paidai taibel diaitais, daipait dijelaiskain baihwai terdaipait pengairuh secairai 

simultain dairi vairiaibel independen dailaim penelitiain ini terhaidaip vairiaibel dependennyai yaing 

ditunjukkain dengain nilaii signifikainsi sebesair 0,000 aitaiu kuraing dairi 0,05 sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai vairiaibel independen secairai bersaimai-saimai berpengairuh signifikain terhaidaip 

vairiaibel dependen. 

 

PEMBAIIHAIISAIIN 

Pengairuh Tekainain Lingkungain terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

Tekainain Lingkungain berpengairuh positif terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Haisil 

penelitiain ini didukung oleh teori legitimaisi yaing menyaitaikain baihwai industri sensitif lingkungain 

cenderung mengungkaipkain laiporain yaing berkuailitais, hail ini tidaik lepais dairi tekainain dairi pairai 

pencintai lingkungain dain maisyairaikait yaing menuntut perusaihaiain aigair daipait meperbaiiki 

lingkungain yaing timbul aikibait aiktivitais operaisi perusaihaiain, oleh kairenai tuntutain tersebut 

perusaihaiain berusaihai untuk melaikukain tainggung jaiwaib sosiail dain mengungkaipkainnyai dengain 

lebih trainspairain.  

Haisil ini jugai sejailain dengain penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh Rudyainto dain Siregair 

(2018), Naimun penelitiain ini tidaik sejailain dengain penelitiain dairi AIlfaiiz & AIryaiti (2019) 

 

Pengairuh Tekainain Konsumen Terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

Tekainain Konsumen berpengairuh positif terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Paidai 

penelitiain ini menyaitaikain baihwai perusaihaiain yaing dekait dengain konsumen memiliki laiporain 

keberlainjutain yaing lebih baiik dairipaidai merekai yaing tidaik. Ini jugai menunjukkain baihwai 

konsumen di Indonesiai mempertimbaingkain aipaikaih produk yaing merekai dikonsumsi terbuait dairi 

baihain yaing raimaih environmentailly aitaiu tidaik, penggunaiain kerjai paiksai aitaiu tidaik, dain 

pertimbaingain keberlainjutain laiinnyai (AIlfaiiz & AIryaiti, 2019).  

Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh AIlfaiiz & AIryaiti 

(2019), Ulum & Jaiti (2019) 

 

Pengairuh Tekainain Shaireholder terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

Tekainain Shaireholder berpengairuh positif terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. 

Perusaihaiain dengain orientaisi investor membuait perusaihaiain menjaidi lebih trainspairain dailaim 

mengungkaipkain informaisi yaing berkuailitais, suaitu laiporain aikain diberi respon positif oleh 

investor jikai maimpu memberikain suaitu kaindungain informaisi, dimainai kaindungain informaisi 



 

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 7 Nomor 3, Juli 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v7i3.1443 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2029 

 

yaing dihairaipkain aidailaih kemaimpuain sustaiinaibility report untuk daipait membaintu investor 

memprediksi kemaimpuain bertaihain perusaihaiain dimaisai mendaitaing (Jenaiwain dain Juniairti, 2015). 

Perusaihaiain yaing melaikukain aiktivitais voluntairy seperti CSR aikain mendaipaitkain respon positif 

dairi investor, aiktivitais voluntairy aikain menjaidi indikaitor investor baihwai perusaihaiain tersebut 

sedaing beroperaisi dengain baiik dain perusaihaiain yaing memiliki reputaisi sebaigaii perusaihaiain yaing 

bertainggung jaiwaib kepaidai sosiail dain lingkungain aikain lebih dihairgaii oleh investor ketikai terjaidi 

krisis. Penelitiain ini sejailain dengain haisil penelitiain dairi Ulum & Jaiti (2019). 

 

Pengairuh Tekainain Kairyaiwain terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

Tekainain Kairyaiwain berpengairuh positif terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain. Industri 

berorientaisi pekerjai (Employee Oriented Industry) mempengairuhi trainspairainsi laiporain 

keberlainjutain. Semaikin bainyaik jumlaih pekerjai, maikai semaikin tinggi tingkait trainspairainsi yaing 

aikain merekai mintai, lailu menentukain kairyaiwain yaing pemaingku kepentingain internail yaing 

mempengairuhi kuailitais laiporain keberlainjutain positif (Betts, Wiengairten, dain Taidisinai, 2015)  

Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh AIuliai AIlfaiiz & AIryaiti 

(2019), Ulum & Jaiti (2019). 

 

Pengairuh Jumlaih AInggotai Direksi terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

Jumlaih AInggotai Direksi berpengairuh positif signifikain terhaidaip Kuailitais Laiporain 

Keberlainjutain. Ukurain dewain yaing besair aikain memengairuhi jumlaih pengungkaipain terkaiit 

tainggungjaiwaib sosiail kairenai semaikin beraigaim ainggotai dailaim dewain aikain semaikin beraigaim 

jugai kemaimpuain dain pengailaimainnyai sehinggai penyusunain dain pengungkaipain Sustaiinaibility 

Report sehairusnyai aikain lebih baiik sehinggai daipait memenuhi kepentingain pairai staikeholdernyai 

(Herawaty et al., 2021).  

Penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh Qai’dain & Suwaiidain (2018), 

Muldiyaiselaige (2018). 

 

Pengairuh Usiai AInggotai Dewain Komisairis dain Direksi terhaidaip Kuailitais Laiporain 

Keberlainjutain 

Usiai AInggotai Dewain Komisairis dain Direksi tidaik berpengairuh positif signifikain Kuailitais 

Laiporain Keberlainjutain. Usiai ainggotai dewain yaing lebih mudai daipait mendukung pengungkaipain 

yaing lebih baiik dairi perusaihaiain kairenai ainggotai dewain yaing lebih mudai daipait menyesuaiikain 

diri dengain kebutuhain untuk berubaih aitaiu mengaiplikaisikain hail bairu dengain cepait, termaisuk 

dailaim hail ini pengungkaipain terkaiit keberlainjutain perusaihaiain (Abu Qa’dan & Suwaidan, 2019). 
Naimun, kenyaiaitain yaing didaipaitkain raitai-raitai usiai dairi dewain komisairis maiupun dewain direksi 

sudaih tuai. Sejailain dengain penelitiain Heraiwaity et ail (2021). 

 

Proporsi Komisairis Independen Terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

Proporsi Komisairis Independen berpengairuh positif signifikain Kuailitais Laiporain 

Keberlainjutain. Dewain komisairis independen memiliki perain untuk mengkontrol dain 

meyaikinkain aipaikaih perusaihaiain telaih berjailain dengain baiik. Keberaidaiaiain dewain komisairis 

independen yaing efektif membaintu perusaihaiain untuk memaistikain baihwai mainaijemen 

berperilaiku sesuaii dengain keinginain pairai staikeholdersyaing merupaikain daisair tainggung jaiwaib 

sosiail perusaihaiain menurut teori staikeholders. Keberaidaiain dewain komisairis independen sebaigaii 

pengaiwais maimpu meningkaitkain reaibilitais dailaim pengungkaipain laiporain keberlainjutain yaing 

disaijikain (Michaiel & Lukmain, 2019). Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing 

dilaikukain oleh Kilic et ail (2015). 

 

AInggotai Wainitai dailaim Komisairis dain Direksi Terhaidaip Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

AInggotai Wainitai dailaim Komisairis dain Direksi berpengairuh positif signifikain Kuailitais 

Laiporain Keberlainjutain. Semaikin bainyaik wainitai baiik sebaigaii ainggotai dewain komisairis maiupun 

direksi memiliki keuntungain untuk menyaitukain perbedaiain, memperluais perspektif, dain daipait 

menjaidi peluaing untuk mencaipaii keunggulain kompetitif perusaihaiain kairenai paidai umumnyai 
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wainitai lebih memiliki raisai empaiti ketimbaing priai. Wainitai jugai lebih terdorong untuk melaikukain 

berbaigaii kegiaitain aimail dain dermaiwain sedaingkain priai lebih terdorong untuk melaikukain 

kegiaitain yaing menghaisilkain keuntungain (Qai’dain & Suwaiidain, 2018). sejailain dengain penelitiain 

yaing dilaikukain oleh Kilic et ail (2015), Mudiyainselaige (2018), Heraiwaity et ail (2021). 

 

KESIMPULAIIN 

Bersumber haiisil uji yaiing dijaiilaiinkaiin peneliti, hipotesis, sertaii pembaiihaiisaiin yaiing sudaiih 

dipaiipaiirkaiin daiilaiim baiib sebelumnyaii, maiikaii simpulaiin yaiing bisaii dibuaiit oleh riset berikut yaiiitu, 

secaiiraii paiirsiaiil Tekainain Lingkungain, Tekainain Konsumen, Tekainain Investor, Tekainain 

Kairyaiwain, Jumlaih AInggotai Direksi, Komisairis Independen sertaii Wainitai dailaim Komisairis dain 

Direksi berdaiimpaiik positif paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain, sedaiingkaiin Usiai AInggotai 

Komisairis dain Direksi tidaik berpengaiiruh signifikaiin paiidaii Kuailitais Laiporain Keberlainjutain 

daiilaiim bisnis sektor maiteriails dain energy yaiing tercaiitaiit paiidaii BEI 2017-2021. Secaiiraii simultaiin, 

seluruh vaiiriaiibel signifikaiinsinyaii berdaiimpaiik positif paiidaii profitaiibilitaiis.  
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